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Abstrak  

Organisasi kesehatan dunia atau WHO menyebutkan kasus pembedahan menjadi  salah satu masalah 

kesehatan secara umum hal ini ditandai adanya angka peningkatan kasus  pembedahan laparatomi secara 

global  dengan presentase 10%. Pada tahun 2017 terdapat 90 juta pasien bedah laparatomi disemua rumah 

sakit di seluruh dunia, pada tahun 2018 pasien post laparatomi meningkat menjadi 98 juta pasien. Pengobatan 

nyeri post operasi dapat ditangani dengan terapi farmakalogi dan nonfarmakalogi, salah satu pengobatan non 

farmakalogi dapat diajarkan kepada pasien adalah mobilisasi dini. Mobilisasi dini ialah salah satu faktor 

terpenting untuk pemulihan luka terhadap pasien laparotomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memastikan 

apakah mobilisasi dini efektif dilakukan pada pasien post laparatomi dalam menurunkan nyeri. Metode yang 

digunakan yaitu pencarian artikel dalam studi literature ini melalui 2 database (Google Scholar, Pubmed). 

Dengan kata kunci dalam Bahasa Indonesia Mobilisasi Dini, Nyeri, Laparatomi, serta Bahasa Inggris yaitu 

Early mobilization, Pain, Laparotomy. Sebanyak 8 studi yang sesuai dengan kriteria inklusi, terdiri dari 1 

metode quasi eksperimental, 1 artikel Case report, 1 metode pra eksperimental, 1 metode pre eksperimental, 1 

metode literature review, 1 metode true eksperimental, dan 2 metode studi kohort. Kesimpulan: mobilisasi 

dini efektif menurunkan skala nyeri pasien post laparatomi. Pendekatan ini dapat dimanfaatkan sebagai 

intervensi atau alternatif tindakan non farmakologis karena efektif meredakan skala nyeri post laparatomi. 

 

Kata kunci: Laparatomi , Mobilisasi Dini, Nyeri 

 

Abstract 

World Health Organization (WHO) stated that surgical cases are one of the health problems in general, this 

is indicated by an increase in the number of laparotomy surgical cases globally with a percentage of 10%. In 

2017 there were 90 million laparatomical surgery patients in all hospitals throughout the world, in 2018 post-

laparotomy patients increased to 98 million patients. Postoperative pain treatment can be done with 

pharmacological and non-pharmacological therapies, one of the non-pharmacological treatments that can be 

taught to patients is early mobilization. Early mobilization is one of the most important factors for wound 

recovery for laparotomy patients. The purpose of this study is to determine whether early mobilization is 

effective in lowering the pain scale of post laparatomy. The method used is to search for articles in this 

literature study through 2 databases (Google Scholar, Pubmed). With keywords in Indonesian Language 

Early Mobilization, Pain, Laparatomy, and United Kingdom, namely Early mobilization, Pain, Laparotomy. A 

total of 8 studies met the inclusion criteria, consisting of 1 quasi-experimental method, 1 article Case report, 

1 pre-experimental method, 1 pre-experimental method, 1 method literature review, 1 metode true 

eksperimental, dan 2 metode study kohort. Conclusion: early mobilization is effective in reducing the pain 

scale of post-laparatomy patients. This approach can be used as an intervention or alternative non-

pharmacological action because it is effective in reducing the scale of post-laparatomical pain. 
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 PENDAHULUAN 

Prosedur pembedahan adalah sebuah 

metode invasif prosedur medis untuk membuka 

dan memperlihatkan organ tubuh yang perlu  

disembuhkan (Fadilah & Audina, 2022). Tindakan 

Operasi adalah salah satu prosedur pengobatan 

dengan membuat sayatan atau membuat luka pada 

jaringan tubuh untuk mengangkat bagian tertentu 

dari tubuh sebagai tindakan pengobatan (Daulay & 

Simamora, 2019). 

Organisasi keise ihatan dunia atau WHO 

me inye ibutkan kasus pe imbeidahan me injadi salah 

satu masalah ke ise ihatan se icara umum, hal ini 

ditandai adanya angka pe iningkatan kasus 

pe imbe idahan ope irasi laparatomi se icara global 

de ingan preiseintasei 10%. Pada  2017 pasiein de ingan 

pe imbe idahan laparatomi di rumah sakit se iluruh 

dunia seibanyak  90 juta, pada 2018 me iningkat 

de ingan jumlah pasiein 98 juta. Pasiein deingan post 

ope irasi laparatomi bisa me inimbulkan komplikasi 

be irupa peirfusi jaringan tidak eifeiktif de ingan 

gangguan inteigritas kulit, trombople ibitis dan 

masalah keinyamanan be irupa nye iri. Rasa nye iri 

post-opeirasi ditimbulkan oleih e ife ik proseis 

inflamasi yang dapat me irangsang re ise iptor nye iri, 

yang me ile ipaskan zat kimia be irupa histamin, 

prostaglandin, bradikimin, yang me inye ibabkan 

pasiein me ingeiluhkan nye iri (Darmawidyawati e it al., 

2022). 

Laparatomi adalah salah satu proseidur 

ope irasi deingan me imbuat sayatan  pada abdome in, 

tindakan ini bisa dilakukan dalam pe imbe idahan 

digeistif, kandungan atau pada urologi. Prose idur 

laparatomi meirupakan me itode i invasif yang 

dilakukan seibagai upaya pe ingobatan deingan cara 

me imbuat sayatan untuk me impe irlihatkan bagian 

tubuh yang akan di tangani (me ingobatu luka 

multipe il), paliatif dan re ikontruksi. Se itiap 

pe imbe idahan akan meinimbulkan gangguan rasa 

nyaman dan trauma bagi pasiein, dari hal teireibut 

salah satu keiluhan yang muncul pada pasiein 

adalah nye iri. (Butar-butar & Meindrofa, 2023). 

Ke itika nyeiri post ope irasi tidak teirkontrol akan 

me inye ibabkan komplikasi dan peirburukan pada 

kualitas hidup pasiein (Sari & Rosyid, 2024). 

Rasa nye iri pada pasiein pasca opeirasi 

diakibatkan kareina adanya keirusakan jaringan dan 

luka ope irasi akibat sayatan se ilama prose is ope irasi 

dan nye iri akibat me impe irtahankan posisi se ilama 

ope irasi dan pasca opeirasi. Pasiein post ope irasi bisa 

dibeirikan peinanganan nye iri de ingan te iknik 

farmakalogi dan nonfarmakalogi, salah satu 

pe ingobatan non farmakalogi untuk dilaksanakan 

dan dibeirikan pada pasiein yaitu mobilisasi dini 

(Afrilianti & Musharyanti, 2024). Nye iri me injadi 

ke iluhan yang paling se iring muncul saat se isorang 

me incari peingobatan. Rasa nye iri pada individu 

yang akan me imunculkan rasa teirteikan, keisakitan 

se irta beirusaha me incari solusi untuk 

me inghilangkan rasa nye iri. Sifat rasa nye iri yang 

dirasakan pada individu subjeiktif, seitiap orang 

akan me ingalami nye iri yang beirbe ida, tidak 

diteimukan dua kasus nye iri de ingan reispons atau 

pe irasaan yang sama pada tiap individunya. Salah 

satu faktor pe inye ibab frustasi pada kliein maupun 

bagi teinaga ke ise ihatan adalah rasa nye iri (Be irkanis 

e it al., 2020). 

Mobilisasi dini me injadi faktor peinting 

dalam me inmpe irce ipat dan me inunjang ke ise imbuhan  

luka post opeirasi  laparotomi. Mobilisasi dini 

me irupakan prose idur untuk me impe irce ipat 

pe inye imbuhan de ingan me imbimbing pe inde irita 

turun dari teimpat tidur dan beirjalan (Sugara e it al., 

2023). Mobilisasi adalah keimampuan se itiap orang 

untuk me inggeirakkan anggota tubuhnya se icara 

be ibas, mudah seirta teiratur guna peime inuhan 

ke ibutuhan aktivitas untuk meimpe irtahankan 

ke iseihatannya (Rizky Ananda eit al., 2021). De ingan 

me ilakukan pe irge irakan dapat meiminimalisir 

ke iluhan kaku otot dan seindi seihingga inteinsitas 

nye iri me inurun dan me ie ilancarkan peire idaran darah, 

me iningkatkan prose is meitabolisme i dalam tubuh,  

me inge imbalikan fungsi fisiologis organ vital yang 

pada akhirnya luka dapat ceipat diseimbuhkan. 

Mobilisasi teirmasuk faktor peindukung pada proseis  

pe inye imbuhan dan dapat me iminimalkan 

komplikasi pasca laparatomi. Latihan di te impat 

tidur seirta beirjalan me imbeiri manfaat pada pe iriodei 

awal pasca opeirasi. Mobilisasi seige ira se icara 

progreisif sangat be irmanfaat seilama proseis 

pe inye imbuhan dan me ince igah keijadian infeiksi luka 

se irta trombosis veina (Arif & Suryati, 2020).  

Hal ini seijalan deingan peine iliitiian Arafat & 

Purwantii, (2020)  peirubahan posiisii dan ambulasii 

di inii adalah salah satu i inteirveinsi i non farmakologiis 

mandi iri i pe irawat dalam me inurunkan ke iluhan nye iri i 

punggung. Iinteirve insii iini i seilaiin murah dan mudah 

untuk diilaksanakan juga teirbuktii me inurunkan 

me imbantu pasiiein dalam me inurunkan i inteinsiitas 

nye iri i paska PCL. 

 

METODE    

Karya i ilmi iah i ini i diisusun deingan me itode i 

liite iraturei reiviie iw. Meitodei i inii diilakukan de ingan 

pe incariian artiikeil me ilaluii we ibsi ite i (Googlei Scholar 

dan PubMe id). Kata kuncii untuk pe incariian dalam 

Bahasa Iinggri is yaiitu mobi iliizatiion, pai in, 

laparotomy, seirta Bahasa Iindone isiia yai itu 

mobi iliisasii di inii, nye iri i, laparatomi i. Kriiteiriia iinklusii 

pada liite iraturei re iviie iw i inii adalah: artiikeil publiikasii 

se ijak tahun 2019 - 2024, yang beirbe intuk full teixt, 

subjeik yang di igunakan pasiie in post laparatomi i, 

pe ine iliitiian me imbahas mobi iliisasii di ini i. Ke imudi ian 

pe ine iliitii me inggunakan  artiike il fullteixt yang 

me ime inuhi i kri iteiriia se ipeirtii yang te ircantum di ibawah 

i inii. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tabe il   1.  Hasiil Kajiian Liite iratur Reivi ieiw 

Peinuliis 

dan Tahun 

Judul Tujuan Meitodei  Teimuan Hasiil  

(Afriiliiantii 

& 

Musharyan

tii, 2024) 

Peingaruh 

Mobiiliisasii Diinii 

Teirhadap 

Peinurunan Skala 

Nyeirii Pada Pasiiein 

Pasca Opeirasii 

Laparatomii 

Apeindiisiitiis Dii 

Rsud Dr. 

Tjiitrowadojo Keilas 

B Purworeijo : Casei 

Reiport 

Untuk meingeitahuii 

peingaruh mobiiliisasii 

diinii teirhadap 

peinurunan iinteinsiitas 

skala nyeirii pada pasiiein 

pasca opeirasii 

apeindiisiitiis laparotomii 

dii RSUD Dr. 

Tjiitrowardojo Keilas B 

Purworeijo untuk 

meingeitahuii 

Casei 

reiport  

Teirjadii peinurunan skala 

nyeirii seibeilum dan 

seisudah tiindakan 

mobiiliisasii diinii. Skala 

nyeirii pasiiein saat harii 

peitama darii skala 8 

meinjadii skala 7, harii 

keidua darii skala 7 

meinjadii skala dan pada 

harii kei tiiga darii seikala 5 

neinjadii skala 3 

Teirdapat 

peingaruh 

mobiiliisasii diinii 

teirhadap 

peinurunan skala 

nyeirii pasiiein 

pasca opeirasii 

laparatomii 

apeindiisiitiis 

(Butar-

butar & 

Meindrofa, 

2023) 

 Peingaruh 

Mobiiliisasii Diinii 

Teirhadap Skala 

Nyeirii Pada Pasiiein 

Post Opeirasii 

Laparatomii Dii 

Ruang Rawat Iinap 

7 South Murnii 

Teiguh Meimoriiak 

Hospiital 

Meingeitahuii peingaruh 

mobiiliisasii diinii 

teirhadap skala nyeirii 

pasiiein post opeirasii 

laparatomii 

Quasii 

eixpeiriimei

ntal 

deingan 

onei group 

prei-post 

teist 

Teirdapat 43 reispondein. 

Mayoriitas reispondein 

nyeirii yang diirasakan 

teirmasuk kateigorii nyeirii 

meingganggu aktiiviitas 

(skala 5-6) deingan 

preiseintasei 53,5% pada 

23 reispondein, seiteilah 

mobiiliisasii diinii 

diilakukan, skala nyeirii 

meinurun deingan  hasiil 

kateigorii nyeirii seidiikiit 

meingganggu (skala 3-4) 

deingan preiseintasei 

69,8% atau 30 

reispondein  

Teirdapat 

peingaruh 

mobiiliisasii diinii 

teirhadap skala 

nyeirii pada pasiiein 

pasca laparotomii 

dii ruang rawat 

iinap 7 MTMH 

Seilatan. 

(Darmawiid

yawatii eit 

al., 2022) 

Peingaruh 

Mobiiliisasii Diinii 

Teirhadap 

Peinurunan Skala 

Nyeirii Pada Pasiiein 

Post Opeirasii 

Laparatomii dii 

Ruangan Iinteinsiivei 

Carei Uniit   

Untuk Meingeitahuii 

Peingaruh Mobiiliisasii 

Diinii Teirhadap 

Peinurunan Skala Nyeirii 

Pada Pasiiein Post 

Opeirasii Laparatomii 

Truei-

Eikspeiriim

eintal dan 

meinggun

akan 

peindeikat

an 

Preiteist-

postteist 

Wiith 

Control 

Nyeirii yang diirasakan 

mayoriitas  reispondein 

seibeilum diilakukan 

mobiiliisasii diinii skala 

nyeirii 5 - 8 atau  nyeirii 

beirat. Hasiil peineiliitiian 

iinii meinunjukan bahwa 

rata-rata nyeirii yang 

diialamii oleih Reispondein 

Post Iinteirveinsii meinurun 

pada skala nyeirii  3 - 5 

Teirbuktii adanya 

peingaruh 

tiindakan 

mobiiliisasii diinii 

teirhadap  skala 

nyeirii pasiiein post 

opeirasii, diimana 

skala nyeirii teirjadii 

peinurunan 

Jurnal yang teridentifikasi dari 

pencarian database Google 

Scholar (n= 407) 

 

Jurnal yang teridentifikasi dari 

pencarian database PubMed 

(n=122 ) 

 

Artikel berdasarkan 5 tahun terakhir dan 

sesuai judul (n:529 ) 

Artikel yang sesuai 

berdasarkan kriteria 

inklusi (n:8 ) 

Artikel yang tidak sesuai 

berdasarkan kriteria inklusi 

(n:521 ) 

 

 Artikel yang direview (n :8 ) 
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Group atau nyeirii seidang. 

 

(Sugara eit 

al., 2023) 

Peingaruh 

Mobiiliisasii Diinii 

Teirhadap Proseis 

Peinyeimbuhan 

Luka Pada Pasiiein 

Post Opeirasii 

Laparatomii Dii 

RSUD. Jeind, 

Ahmad Yanii Kota 

Meitro Proviinsii 

Lampung 

Untuk meingeitahuii 

dampak mobiiliisasii diinii 

teirhadap proseis 

peinyeimbuhan luka 

pada pasiiein pasca 

opeirasii laparotomii 

Pra 

eikspeiriim

ein 

meinggun

akan 

rancanga

n karya 

iilmiiah 

Non 

Eiquiivalei

nt 

Control 

Group 

Darii 30 reispondein 

teirbagii pada keilompok 

Iinteirveinsii yang 

diilakukan mobiiliisasii 

diinii seibanyak 15 

reispondein dan keilompok 

kontrol seibanyak 15 

reispondein. 

niilaii rata-rata  

peinyeimbuhan luka pada 

reispondein seiteilah 

diibeiriikan  iinteirveinsii 

mobiiliisasii diinii seibeisar 

13.4667 seirta pada 

peingukuran skor rata-

rata tahap peimuliihan 

luka yang tiidak diibeirii 

iinteirveinsii mobiiliisasii 

diinii seibeisar 11.0667. 

Teirdapat 

peingaruh 

mobiiliisasii diinii 

teirhadap tahap 

peinyeimbuhan 

luka pasiiein pasca 

opeirasii 

laparotomii. 

 

(Sutiisna & 

Samantha, 

2020) 

Tiindakan 

Mobiiliisasii Diinii 

Teirhadap Proseis 

Peinyeimbuhan 

Luka Post Opeirasii 

Laparatomy 

Appeindiictomy 

Meindapat gambaran 

teintang Tiindakan 

Mobiiliisasii Diinii 

Teirhadap Proseis 

Peinyeimbuhan Luka 

Post Opeirasii 

Laparotomy 

Appeindiictomy 

Liiteiratur 

Reiviieiw  

beirdasarkan peineiliitiian 

darii keitiiga jurnal 

diidapatkan hasiil bahwa 

deingan diibeiriikannya 

tiindakan mobiiliisasii pada 

pasiiein post opeirasii 

laparotomy 

appeindeictomy dapat 

meimpeingaruhii proseis 

peinyeimbuhan luka, 

diidapatkan luka 

meimbaiik dan tiidak ada 

tanda-tanda iinfeiksii. 

Ada peingaruh 

pada tiindakan 

mobiiliisasii diinii 

teirhadapat 

peinyeimbuhan 

luka post opeirasii 

apeindiiktomii 

(Peideirson 

eit al., 

2020) 

Thei iimpact of 

deilayeid 

mobiiliizatiion on 

postdiischargei 

outcomeis afteir 

eimeirgeincy 

abdomiinal surgeiry: 

A prospeictiivei 

cohort study iin 

oldeir patiieints 

Meingeitahuii peingaruh 

iinteirveinsii mobiiliisasii 

yang teirlambat pada 

pasiiein beidah peirut 

Studii 

kohort 

Subjeik peineiliitiian 

meirupakan pasiiein beidah 

peirut yang beirusiia 

miiniimal 65 tahun, yang 

diiambiil antara Deiseimbeir 

2014-Seipteimbeir 2015 

Mobiiliisasii diinii 

yang tiidak seigeira 

pada pasiiein 

beidah peirut dapat 

meiniingkatkan 

riisiiko eifeik 

sampiing yang 

tiidak diiiingiinkan. 

(Daryanii eit 

al., 2023) 

Eiffeictiiveineiss Of 

Eiarly Mobiiliizatiion 

On Thei Paiin Of 

Post Laparatomy 

Patiieints 

Untuk meingeitahuii 

eifeiktiiviitas mobiiliisasii 

diinii teirhadap nyeirii 

laparatomii pasiiein pasca 

opeirasii 

Prei- 

eikspeiriim

eintal  

Karakteiriistiik pasiiein : 

seidang 

usiia 36,8 tahun, jeiniis 

keilamiin seibagiian beisar 

peireimpuan (66,7%), 

peikeirjaan seibagiian beisar 

iibu rumah tangga 

(46,7%), dan 

peindiidiikan seibagiian 

beisar adalah seikolah 

meineingah atas (53,3%) 

 

Mobiiliisasii diinii 

eifeiktiif dalam 

meinurunkan 

nyeirii pada pasiiein 

pasca opeirasii 

laparatomii  

(Jønsson eit 

al., 2023) 

Eiarly iinteinsiivei 

mobiiliizatiion afteir 

acutei hiigh-riisk 

abdomiinal surgeiry: 

a nonrandomiizeid 

prospeictiivei 

feiasiibiiliity triial 

Tujuan darii iinii 

Peineiliitiian iinii beirtujuan 

untuk meingeivaluasii 

keilayakan mobiiliisasii 

iinteinsiif diinii seiteilah 

opeirasii peirut riisiiko 

tiinggii akut (AHA) 

 

Ujii 

keilayaka

n 

prospeiktii

f non-

acak 

 

Reispondein dalam 

peineiliitiian iinii meirupakan 

pasiiein beidah peirut dii RS 

Uniiveirsiitas Hviidovrei, 

Wiilayah Iibu Kota 

Deinmark. Peingambiilan 

sampeil diilakukan pada 

Seipteimbeir- Deiseimbeir 

2018 

Dalam peineiliitiian 

iinii teirdapat eifeik 

baiik yang 

siigniifiikan pada 

fungsii fiisiik 

pasiiein pasca post 

beidah peirut 

seiteilah diilakukan 

mobiiliisasii  
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Beirdasarkan tabeil hasiil liiteiraturei reivi ie iw 

di iatas dapat diiliihat bahwa te irdapat teirapi i non 

farmakalogii yang dapat diiteirapkan pada pasiie in 

post ope irasii laparatomi i. Se ibanyak 8 studi i yang 

se isuaii  kriite iriia iinklusi i, me ili iputii 1 me itode i quasii 

e ikspeiri ime intal, 1 artiike il Casei reiport, 1 me itode i pra 

e ikspeiri ime intal, 1 me itode i pre i eikspeiriime intal, 1 

me itode i li ite iraturei re iviieiw, 1 me itode i truei 

e ikspeiri ime intal, dan 2 me itode i kohort. Beirdasarkan 

re iviie iw jurnal yang te ilah diite iliitii, ke ideilapan artiikeil 

me imi ili ikii be ibe irapa ke isamaan. Ke ide ilapan jurnal 

teirse ibut me impe ilajarii e ifeik mobi iliisasii diini i untuk 

me inurunkan skala nye irii pada pasiie in laparatomi i. 

Opeirasii laparatomi i me inye ibabkan 

i inteinsiitas nye iri i yang parah seigeira seite ilah ope irasii 

kondi isii nye iri i me irupakan hal mutlak yang teirjadii 

pada pasiie in pasca laparotomi i. Kondi isii nye irii i inii 

di iseibabkan oleih sayatan jariingan yang di iiikutii 

de ingan proseis i inflamasi i yang me ingaki ibatkan 

pe ileipasan ne iurotransmi itteir yang me inye ibabkan 

rasa sakiit. Nye iri i yang diiti imbulkan darii e ifeik 

sayatan be idah laparotomi i me ili iputii je iniis nye iri i 

pe iriifeir dan akut. Ge irakan mobi iliisasii di ini i se icara 

langsung beirmanfaat te irhadap  peinye imbuhan luka 

se ihiingga se icara beirtahap meingurangi i rasa nye iri i 

yang di iti imbulkan (Wi idayati i e it al., 2022). Nye iri i 

me irupakan masalah se iriius pada pasi ie in pe iriiope iratiif 

dan dapat meini imbulkan nye iri i he ibat (Susanto, 

2020).  

Peine iliitiian oleih Darmawi idyawati i eit al., 

(2022) me inje ilaskan nyeiri i pasca ope irasii 

di iseibabkan oleih prose is iinflamasi i yang dapat 

me irangsang reise iptor nye iri i, me ile ipaskan zak ki imi ia 

be irupa hiistami ine i, bradi ikiimi in, prostaglandiin, yang 

me ini imbulkan nye iri i pada pasiiein. Ke itiika nye iri i 

tiimbul, pasiie in akan me irasa tiidak nyaman, ke iluhan 

harus diitanganii se igeira agar tiidak me ini imbulkan 

e ifeik ne igatiif pada paru, kardiiovaskular, 

pe inceirnaan, eindokriin, dan siisteim i imun. 

Pe inatalaksanaan nye iri i dapat di ilakukan deingan 2 

cara yai itu farmakologi is deingan obat-obatan dan 

non farmakologi is mobi iliisasii diini i seibagai i salah 

satu teihni ik reilaksasii dan diistraksii.  

Mobiiliisasii me injadi i salah satu faktor 

pe indukung untuk meimi ini imali isi ir kompli ikasi i pasca 

ope irasii laparatomi i dan proseis pe imuli ihan de ingan 

ce ipat . Hal teirseibut seijalan deingan peine iliitiian 

teintang mobi iliisasii di inii pada pasiie in de ingan 

laparotomi i se ige ira se iteilah kondiisi i pasiie in stabi il dan 

ge irakan me imungki inkan. Tiindakan i inii di ibe iriikan 

pada harii peirtama se ite ilah opeirasii (Daryani i e it al., 

2023). Peine iliitiian Butar-butar & Meindrofa, (2023) 

me inje ilaskan bahwa ke itiika pe ineirapan iini i di ilakukan 

dalam 3 harii pada waktu 6 - 8 jam peirtama  se iteilah 

ope irasii diilakukan deingan me ilakukan ge irakan 

e ikstreimi itas de ingan cara me ine ikuk dan 

me iluruskannya (masi ing-masi ing di i ulang 3 kalii, 

de ingan hiitungan 8 kali i pada seitiiap pe ingulangan), 
proseidur  keidua deingan me ilakukan mi iri ing kanan 

dan mi iri ing ki iri i ( se itiiap ge irakan diilakukan dalam 

15 me ini it). 

Mobiiliisasii di ini i di ilakukan se icara beirtahap 

pasca opeirasii laparatomi i. Seilama 6 jam, pasiie in 

awalnya be irbari ing, namun dapat me ilakukan 

mobi iliisasii awal deingan me ingge irakkan leingan atau 

tangan, me ine igangkan otot beitiis, me imutar 

pe irgeilangan kakii, me ingangkat tumi it, se irta 

me ine ikuk dan me ingge irakkan kakii. Se iteilah 6 

hi ingga 10 jam, anjurkan pasiie in agar mi iri ing-mi iri ing 

ke i ki irii dan kanan untuk pe ince igahan trombosi is dan 

tromboe imboli i. Se ite ilah 24 jam, dorong pasi ie in agar 

me impe ilajarii posiisii duduk. Seiteilah pasiie in dapat 

duduk, diisarankan agar meire ika beilajar untuk 

be irjalan dii bawah pe ingawasan (Darmawi idyawati i 

e it al., 2022). Hal iini i seisuaii deingan pe ine iliitiian 

Afriiliiantii & Musharyanti i, (2024) Se iteilah 

me injalani i laparotomi i usus buntu, pasiie in 

me ilaporkan bahwa nye irii yang di irasakannya be irada 

pada skala 8. Einam jam seiteilah opeirasii, pasiie in 

sudah biisa meingubah posiisii tiidurnya, peirlahan 

me ingge irakkan tangan dan kakii kei sampi ing kanan 

dan kiirii, me ine ikuk lutut, dan peirlahan beirsandar 

pada teimpat tiidur atau bantal pasiie in, diimulai i darii 

15⁰, 30⁰, 45⁰ , 60⁰. Se iteilah 24 jam, pasiiein dapat 

be irsandar pada keimi iri ingan 90⁰. 
 

Pe ine iliitiian yang di ilakukan Pe ide irson eit al., 

(2020) me inngungkapkan bahwa i imobi ili isasii yang 

tiidak seige ira pasca peimbe idahan me impunyai i riisiiko 

kompli ikasii he imodi inami ik, ri isiiko pe inurunan 

ke ikuatan otot seirta atrofii otot. Tujuan latiihan 

pe irgeirakan atau mobi iliisasii pada pasiie in adalah 

me imi ini imali isi ir kompli ikasii seiteilah ope irasii. Ji ika 

pasiie in teirlambat beirge irak, teirdapat riisi iko prolaps, 

yang dapat me ingaki ibatkan peini ingkatan ti ingkat 

nye iri i, keileimahan, dan peingobatan yang 

be irkeipanjangan. Peine iliitiian yang di ilakukan 

me inunjukkan bahwa pe inye isuai ian dua kalii le ibiih 

be isar mungki in te irjadi i pada pasiie in be idah pe irut 

yang me ingalami i ke ite irlambatan mobi iliisasii diini i. 

Se iteilah peimbe idahan abdome in, pasiie in 

di ibeiri ikan latiihan mobi iliisasii yang aman. Pe ine iliitiian 

me inunjukkan bahwa pasiie in te itap me ilakukan 

latiihan geirakan deingan bantuan orang laiin pada 

harii pe irtama se ite ilah ope irasii. Beibe irapa pasiie in 

me ingalami i nye iri i, keileilahan dan pusiing, se ihi ingga 

me imbatasi i aktiivi itas fi isiik. Teitapii mobi ili isasi i diinii 

teitap biisa diicapaii de ingan latiihan dii teimpat tiidur 

mi ini imal 4 kali i se iharii. Para peine iliiti i me ingatakan 

i inteirveinsi i iinte irdiisiipliine ir diipe irlukan bagii pasiie in 

untuk me ingurangi i hambatan yang me ire ika hadapii. 

Hal iini i dapat diicapaii me ilalui i peire ida nye iri i, nutriisii 

yang te ipat, dan iistiirahat yang cukup  (Jønsson e it 

al., 2023). Mobiiliisasii diini i dapat diimulai i 2 jam 

se iteilah opeirasii atau se iteilah pasiiein sadar pe inuh 

(Criistiiyani ingsi ih & Purwantii, 2023). 

SIMPULAN 

Darii hasi il peineiliitiian darii jurnal yang di i 

reivi ie iw  seirta peimbahasan yang te ilah diipaparkan 

latiihan mobi ili isasii diini i dapat me inurunkan nye iri i 

pada pasiiein pasca laparotomi i. Se ite ilah ope irasii. 

Pasiie in harus di ilatiih dalam mobi iliisasii. Se ilama 6 
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jam awal,  pasiie in me ilakukan tiirah bariing di i te impat 

tiidur. Pasiie in me imulai i mobi ili isasii de ingan geirakan 

pe irtama yai itu de ingan ge irakan leingan atau tangan, 

me imutar pe irgeilangan kaki i, me ingangkat tumi it, 

me ine igangkan otot be itiis dan me ine ikuk se irta 

me ingge irakkan kaki i. Se iteilah 6-10 jam se iteilah 

ope irasii, pasiie in dapat me ingubah posiisii 

me inyampi ing ke i ki irii dan kanan untuk me ince igah 

tromboe imboli i  dan trombosi is. Seite ilah 24 jam 

ope irasii, ajarii pasiie in me impe ilajarii posiisii duduk. 

Se iteilah pasiie in bi isa duduk, anjurkan agar me ire ika 

be ilajar untuk beirjalan pe irlahan. 
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